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HUBUNGAN ANTARA KOHESIVITAS KELOMPOK DAN MOTIVASI
BERPRESTASI PADA ANGGOTA PACU JALUR DI DESA ALANG
KEPAYANG KECAMATAN RENGAT BARAT
AGUS INDRAWAN
148110147
FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RTAU

ABSTRAK

Budaya sesuatu yang tidak bisa lepas dalam kehidupan Kita, salah saatu contoh
budaya yang kita temui di daerah’Taluk“Kuantan vyaitu perlombaan pacu jalur,
dalam perlombaan tersebut setiap jalur ingin menjadiryang terdepan dan itu perlu
kerjasama kelompok yang baik, peneliti menemukan adanya anggota pacu jalur
yang bermalas-malasan dalam latihan dan itu membuat kerjasama kelompok
menjadi tidak baik, apabila kerjasama kelompok rendah maka metivasi berprestasi
juga akan ikut rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara kohesivitas kelompok dengan motivasi berprestasi pada anggota
pacu jalur. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 67 orang anggota pacu jalur di
Desa Alang Kepayang Kecamatan Rengat barat Kaupaten Indragiri Hulu. Adapun
pengambilan 'sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik probability
sampling design. Alat ukur yang digunakan yaitu skala likert. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini-adalah korelasi-product moment. Hasil analisis
statistik menunjukkan nilai yang signifikan r=0,000 dengan nilai sig0,784**
(p>0,01), artinya terdapat hubungan antara kohesivitas kelompok dengan motivasi
berprestasi pada = anggotas~pacu jalur. Kohesivitas: kelompok memberikan
sumbangan efektif = 61,5%-kepada, | motivasi “berprestasi, selebihnya 38,5%
dipengaruhi oleh faktor lain, jadi semakin tinggi kohesivitas kelompok maka
semakin tinggi pula motivasi berprestasi dan begitu juga sebaliknya.

Kata kunci : Kohesivitas Kelompok, Motivasi Berprestasi, Anggota Pacu
Jalur



THE RELATIONSHIP OF GROUP WITH KOHESIVITY ACHIEVEMENT IN
THE MEMER OF PACU JALUR AT DISTRICT RENGAT BARAT DESA
ALANG KEPAYANG

AGUS INDRAWAN
148110147

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

The culture of somethinig that can’t be separated in our lives, one example of the
culture weacounter at Taluk Kuantan area is pacu jalur (run thelane) in the race
everylane to be a forefront and needs good teamwork. Reseacer found that there,
where track runner lazing around in training and it makes collaboration group is
not good. If group collaboration is low then achievement motivation will also low.
The subject in this research is 67 member of pacu jalur (run the lane) in Alang
Kepayang Village, Rengat district, west of Indragiri Hulu regency. Which was
chosen by probability sampling design technigue. The measure that use is licert
scale. The analysis that used in this research is product moment correlation. The
statistic result showed r 0.000.with a sig.0,784** (p>0,01). Which mean that
there is a relation between group cohesive with prestasion motivation in pacu jalur
(run the lane) 'member. Grouf cohesive contributed effective 61,5% to
achievement motivation, the-remaining 38,5% was, influenced by other factors. So
the higher group-cohesive, the“higher achievement motivation.and otherwise.

Keyword : Group Cohesive, Achievement Motivation, Pacu Jalur (Run The
Lane) Member
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membutuhkan perencanaan baik dalam individu maupun kelompok sehingga
dapat meningkat motivasi agar tidak menghilangkan nilai-nilai budaya. Salah
satu wujud dari kebudayaan itu dapat kita temui dalam suatu upacara
tradisional masyarakat Kuantan Singingi yang mengandung nilai budaya

berupa olahraga, tarian, rarak atau disebut juga musik tradisional. Satu tradisi

yang sangat terpopuler dan dilombakan adalah festival pacu jalur, tradisi ini



sangat dibanggakan masyarakat Kuantan Singingi khusunya dan umumnya
warga Propinsi Riau. Yusra & Natuna, (2015).

Tradisi yang dapat kita jumpai yaitu tradisi pacu jalur yang menjadi event
nasional, tradisi terseut telah.dilakukan setiap tahun secara besar- besaran oleh
masyarakat daerah Kabupaten Kuantan Singingi, tradisi tersebut adalah salah
satu keanggaan masyarakat-Kuantan Sengingl. Pada awalnya tradisi pacu ini
seagai acaara memperingati hari-esar seperti Hari Raya Idul Fitri, Idul Adha,
Maulid Nabi, ataupun peringatan tahun baru Hijriah. Hasbullah (2015).

Kabupaten Kuantan Singingi adalah tempat dimana berkumpulnya dari
berbagai daerah seperti dari Batang Peranap, Rengat Barat, Batu Rijal dan
daerah lainnya, mereka datang ke Kuantan Singingi hanya untuk mengukuti
perlombaan pacu jalur. Adapun jumlah yang mengikuti perlombaan pacu jalur
pada tahun 2017 sebanyak,193 jalur, dan pada tahun 2018 jumlah jalur menurun
menjadi 182 jalur, menurunnya jumiah jalur disebab oleh kurang dorongan dari
pemerintah Kabupaten Indragiri Hulu yang pada tahun sebelumnya Pemkab
INHU memberi bantuan dana bagi jalur yang ingin berangkat ke Kuantan
Sengingi, tapi pada tahun 2018 jalur yang-ingin berangkat harus dengan biaya
pribadi dan berhadap donasi dari orang lain

Berdasarkan fenomena, masalah dalam penelitian ini adalah motivasi
berprestasi. Berdasarkan informasi yang didapat dari salah satu anggota pacu
jalur yang ada di Kecamatan Rengat Barat pada hari Senin tangal 12 September
2018. Fenomena yang ditemukan yaitu : a). Adanya anggota pacu jalur yang

bermalas-malasan dalam latihan, b). Ketidakpatuhan anggota pacu jalur terhadap
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aturan yang berlaku sepertinya terlambat dalam sebuah pertemuan dan pada saat

latihan. Berdasarkan fenomena diatas yaitu persoalan yang terjadi pada anggota

pacu jalur mengerucut pada motivasi berprestasi.

motivasi berprestasi yang rendah pada anggota pacu jalur dilihat dari angggota
yang mulai jarang mengikuti sesi latihan.

Hal ini diperkuat dari informasi yang didapat dari salah satu anggota pacu
jalur bahwa setelah terjadi kecurangan tersebut. Anggota pacu jalur mulai

bermalas-malasan untuk mengikuti latihan dan komunikasi antar anggota sudah



tidak seharmonis sebelumnya. Hal ini menunjukkan rendahnya motivasi
berprestasi anggota pacu jalur.

Menurut McClelland (dalam Diniaty, 2014) menyatakan bahwa motivasi
berprestasi adalah keinginan. untuk melakukannya dengan baik tidak begitu
banyak demi pengakuan dari orang lain, tetapi juga mencapai perasaan batin
seperti pribadi. Achmad,. Yusuf, ‘Widyaningsih (2018) menyatakan bahwa
Motivasi berprestasi merupakan salah satu cara untuk membuat anggota fokus
mencapal prestasi , jadi nilai-nilai yang dipelajari akan selalu tersimpan dalam
diri anggota, seseorang yang mempunyai emosi.yang baik akan berhasil dalam
kehidupannya dan memiliki motivasi untuk berprestasi.

Berdasarkan infomasi yang didapat dari salah satu anggota pacu jalur
bahwa selain rendahnya motivasi berprestasi pada anggota juga terlihat
rendahnya kerja sama kelempok pada anggota pacu jalur fenomena yang terjadi
yaitu : a). berkurangnya anggota yang datang ketika gotong royong, b). Anggota
pacu jalur lebih memilih melakukan kegitan lain dari pada mengikuti gotong
royong dilokasi jalur, ¢). Sebagian anggota yang-memisahkan diri dari jalurnya
dan berpindah ke jalur desa tetangga. Dalam ilmu psikologi itu disebut dengan
kohesivitas kelompok.

Purwaningtyastuti, Wismanto dan Suharsono (2012). Menyatakan bahwa
kohesivitas merupakan bentuk kekuatan yang yang bergantung pada seluru
anggota lainnya agar anggota lain tidak keluar. Sedangkan menurut Shaw
(dalam Walgito dkk, 2010). Kohesivitas kelompok merupakan lebih pada

keharmonisan dalam kelompok saling menyukai dan mencintai antar anggota.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sakinah dan Astuti (2015)
tentang kohesivitas kelompok dengan motivasi berprestasi pada 149 atlit sepak

bola menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kohesivitas

Kepayang”.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah daalam penelitian ini adalah ‘“apakah ada
hubungan antara kohesivitas kelompok dengan motivasi berprestasi pada

anggota pacu jalur”
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C. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan dalam Peneliitian ini untuk mengetahui hubungan

Kohesivitas kelempok dengan motivasi berprestasi pada anggota pacu
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untuk melakukannya dengan baik tidak begitu banyak demi pengakuan

sosial dan prestise, tetapi juga mencapai perasaan batin seperti pribadi.
Menurut Komarudin, (2015) menyatakan bahwa motivasi berprestasi
adalah suatu yang diinginkaan seseorang untuk menjadi yang terdepan dan

melakukan sesuatu yang sudah dilakukkan maupun yang orang lakukan.
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Fikri dan Alfajri (2018) menyatakan bahwa motivasi
berprestasi adalah sebuah sistem yang ada pada diri seseorang

untuk menjadi yang teaik dan terdepan dari yang lain. Dari

nenjamir dampak yang

ahwa motivasi

arhasilan  sesuai
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dalam proses
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supaya mendapatkan hasil yang tujuan pada awalnya, dengan cara
berusaha keras,dan pantaah menyerah . maka motivasi berprestasi adalah
agian dari kecerdasan dan keahlian seseorang yang salah satunya bersumer

dari pengalaman.
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2. Aspek Motivasi Berprestasi

Adapun aspek yang dinyatakan oleh Menurut Diniaty (2014) ialah:

a. Tanggung Jawab

berusaha menyelesaikan sesurau dengan waktu yang singkat, dan
begitu juga sebalinya yang mempunyai motivasi berprestasi rendah .
d. Umpan Balik
Seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi menyukai
timbal balik yang diberikan orang lain atas apa yang telah

dilakukannya. Dengan umpan balik tersebut akan membuat seseorang
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mengerti  efektivitasnya dan akan  terdorong untuk leih
meningkatkannya. Dan begitu juga sebaliknya.

e. Keinginan Menjadi Yang Terbaik

arestasi  tinggi  akan

Wya meraih

pulkan aspek
iko memilihan

einginan menjadi

a. Keluarga
Pola asuh orang tua terhadap individu juga dapat mempengaruh
motivasi berprestasi seseorang.

b. Konsep diri
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. Selalu memikirkan dedepan untuk melakukan sesuatu.

Cara seseorang berpikir merupakan salah satu faktor motivasi

berprestasi dimana seseorang berpikir mengenai dirinya sendiri dan

percaya dirinya mampu melakukan apapun.

. Tidak lari dari apa yaang telah mereka lakukan.

. Tidak menyukai hal yang mudah dan mempunyai keraktristik sendiri.
. Memngingikan imbalan atas apa yang mereka lakukan.

. Melakukan sesuatu dengan waktu yang singkat

. Kegagalan adalah dorongan bagi mereka untuk jadi leih baik.
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Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
motivasi berprestasi adalah seseorang yang selalu mengejar kesuksesan, selalu

menghindari kegagalan dan bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukan

ng, bergabung
alam kelompok

untuk mencapa ‘ yar Fk 1al
o

tersebutlah ya 104 ﬂm ﬁ dan Prabowo,

kelompok.
Menurut Trihapsari dan Nashori, ( 2011) kohesivitas kelompok sebagai
daya saling ketertarikan antar anggota kelompok yang menyebabkan
anggota kelompok tersebut berkeinginan untuk tetap tinggal dalam
kelompok tersebut, dan juga daya tarik antar individu dengan kelompok

atau organisasinya. Menurut Putri  (2018) kohesivitisas kelompok
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merupakan kesamaan hati dalam kelompok dan melakukan sesuatu dengna

bersama dalam jangka waktu yang tidak sebentar.

Menurut Qomaria, Musadieq dan Susilo (2015) keberhasilan sesuatu

tingkah laku merasa kelompok adalah sebuah keluarga, tim dan
komunitasnya serta memiliki perasaan kebersamaan.
c. Daya tarik
Ketertarikan dengan anggota kelompok, kecocokan serta keikatan
dalam kelompok. Individu akan lebih tertarik dari segi kelompok

kerjanya sendiri dari pada melihat dari anggotanya secara spesifik.
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d. Kerja sama kelompok

Individu memiliki keinginan yang lebih besar untuk bekerja sama

untuk mencapai tujuan kelompok.

kelompok.
e. Intensitas komunikasi dalam kelompok akan mempengaruhi pruduktifitas
kelompok dan kerjasama kelompok.
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan faktor mempernharuhi
kohesivitas kelompok dapat dilihat dari lamanya waktu bersama, penerimaan

dimasa awal, ukuran kelompok, ancaman eksternal, produktivitas kelompok.
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C. Hubungan antara kohesivitas kelompok dengan motivasi berprestasi

Kesuksesan untuk mendapatkan prestasi merupakan yang dikehendaki oleh

setia individu namun dalam sebuah kelompok tidak akan tercipta kesuksesan

mengin - etap be ’ )ut: Putri dan Muza

(2012).

Dals

garuhi motivasi

butuh

Hubungan kohesivitas kelompok dan motivasi berprestasi sangat erat
kaitannya karna dengan meningkatkan kohesivitas kelompok dapat
meningkatkan motivasi berprestasi. Karna kohesivitas kelompok memiliki ciri-
ciri yang selalu berinteraksi, komitmen yang tunggi saling keterkaitan,

ketertarikan yang tinggi dalam kelompok. Walgito (2007).



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sakinah dan Astuti (2015)
tentang kohesivitas kelompok dengan motivasi berprestasi pada 149 atlit sepak
bola. Hasil yang diteliti ada hubungan yang signifikan antara kohesivitas
kelompok dengan motivasi-berprestasi_dengan sumbangan efektifnya 14,7 %,
sedangkan sisanya 85,3% dipengaruhi oleh faktor lain seperti kecemasan,
persepsi terhadap program latihan, serta-konsep reward- punishment.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sakinah dan Astuti (2015)
tentang kohesivitas kelompok dengan motivasi berprestasi pada 149 atlit sepak
bola. Hasil yang diteliti ada hubungan hubungan yang signifikan antara
kohesivitas kelompok dengan motivasi berprestasi dengan sumbangan
efektifnya 14,7 %, dan sisanya 85,3% dipengaruhi- oleh faktor lain seperti
persepsi terhadap program latihan, kecemasan dan faktor lainnya . dengam
kerja sama antar kelompok mampu menciptakan penilaianyang positif terhadap
kohesivitas. Dalam penelitian ini motivasi berprestasi menunjukkan kategori
sangat tinggi (89,41%).jadi atlet memiliki keinginan yang sangat tinggi untuk
mencapai prestasi, Itu terukti dari usaha yang dilakukan atlet dalam
membangun kohesivitas- dalam. kelompok.. Penetian yang dilakukan oleh
Xiangli dkk (2011) tentang hubungan antara kohesivitas kelompok dengan
motivasi berprestasi dikalangan siswi perempuan yang berlatih erobik pada 121
perempuan dikelas erobik menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara kohesivitas kelompok dengan motivasi berprestasi. Artinya semakin
tinggi kohesivitas kelompok maka semakin tinggi pula motivasi berprestasi

siswi tersebut.
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D. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah Ada hubungan antara kohesivitas

kelompok dan motivasi berprestasi pada anggota pacu jalur. Artinya semakin
tinggi kohesivitas_kelo

pok maka semakin tinggispula motivasi berprestasi.

: “ﬂ“\% in renda motivasi
<D

“‘\\“\\\\\“a

N
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian

a diri seseorang

lebih  baik,

berprestasi tersebut tingg asi berprestasi seseorang tersebut

juga tinggi, begitu juga sebalinya.
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2. Kohesivitas Kelompok
Kohesivitas kelompok merupakan hubungan antar anggota dalam

suatu kelompok yang mana anggota sangat dekat dan terciptalah

C. Subjek F

1. Pop

sekedar jumlah yang ada pa subjek yang dipelajari, tetapi meliputi
seluru karakter atau sifat yang dimiliki subjek/objek yang diteliti itu (
Bungin, 2011). Jumlah penduduk ditempat penelitian adalah 888 orang
yang terdiri dari 453 orng laki-laki dan 435 orang perempuan. Namun yang
menjadi anggota pacu jalur pada penelitian ini adalah 200 orang laki-laki
karna dari 453 laki-laki tidak semua yang menjadi anggota pacu jalur dan

perempuan tidak menjadi anggota pacu jalur didaerah tersebut .
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Berdasarkan informasi yang didapat dari salah satu anggota pacu
jalur pada hari senin 29 oktober 2018 menyatakan bahwa perempuan tidak

menjadi anggota pacu jalur karna faktor fisik yang kurang maksimal untuk

al kodrat perempuan

a i . ‘
aka h\“ .&é ulasi dalam

n : jumlah sampel yang d

N : jumlah populasi
d : Batas toleransi kesalahan (ditentukan o= 0,1)

- 200
"=20001)2 + 1

n = 66,6666667 jadi sampelnya adalah 67 orang
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Berdasarkan pemaparan diatas, hasil dari rumus tersebut
menunjukkan hasil populasi adalah 200 sehingga sampel yang dapat

digunakan dalam penelitian ini adalah 67 orang, anggota pacu jalur yang

penelitian tujuannya adala getahui apakah ada hubungan antara
kohesivitas kelompok dan motivasi berpretasi pada anggota pacu jalur.
Penulis melakukan metode ini agak mendapatkan hasil yang baik. (2008).
Dalam penelitian ini menggunakan sakal likert yang didalamnya terdapat
beberapa item yang dimodifikasi. Skala likert tersebut mempunyai empat

tingkatan yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju,

Sugiono (2008).
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Skala dalam penelitian ini menggunakan empat kategorisasi, yaitu

sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS).

Menurut Siregar (2014) cara ini disebut dengan memodifikasi skla Likert.

a. Skala sl
alah skala
i cdari’ leragai /i dan item tidak
PNNERETRousLAT oK
S I di dari skala
rige ialakukan uji
r rmal dengan nilai
a — -:_“..
o Tawe
| i
nf | Jumlah
av
Ta an |\ 471 3
ja kan kelo
n
i 5 2
. i 9,11 6 3
ji
menye
Memperti | 1. Memilih tugas sesuai 12, 16 14 3
mbangka dengan kemampuan
n resiko
. Bersikap hati-hati dalam | 13, 17, 3
bertindak 15
Umpan . Menyukai evaluasi dari 19,21 2,23 4
balik orang lain
. Melakukan perbaikan 20, 26 29, 5
diri untuk hasil kerja 24,
yang baik 25
Waktu . Berusaha 3,27,30 | 22, 6
penyelesa menyelesaikantugas 32,
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ian dengan tepat waktu 35
2. Menggunakan waktu 42, 33 36, 5
yang evesien 31,
34
Kreatif | 1. Kreatif mencari cara 54, 56 50, 5
baru untuk
S Wlinissalco Lo NS
TlawpaV Uy S
sl 'y
3 menun ﬂ" 7
40
rJ
4
57

an adalah skala

dan item tidak

dari skala

Tabel 3.2
Aspek Indikator perilaku Item Ju
Fav Unfav | ml
ah
4. Perasaan individu dalam | 3,19, 24 1,6, 15
Kekuatan sebuat tim dengan yang | 32,39, | 11,26,
sosial lainnya dapat 40 28, 29,
mempengaruhi 30
kohesivitas
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Kesatuan |5. Interaksi antar anggota | 17,20, | 2,5,9, | 12
dalam dapat mempengaruhi | 36,43,44 | 12,18
kelompok kohesivitas kelompok 25,
karna adanya hubungan 31,41
interaksi yang baik dapat
membuat kelompok
10
8
45

kawasan ukur yang terindentifikasi dengan baik dan telah dibatasi
dengan jelas, secara teoritik ataupun akan valid. Dalam estimasi
validitas tidak dapat dituntut suatu koefisien yang sangat tinggi,
koefisien validitas berada disekitar angka 0,50 lebih dapat dianggap

memuaskan.
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b. Daya diskrimanasi item
Adapun yang menjadi tolak ukur digunakan batasan rix >0,30.
Semua item yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya

jumlah  yang

1. Uji Asums
Uji aDalam peenelitian ini menggunakan peneilitian
kuantitatif dengan analisi dan pendekatan statistic. Adapun analisi
dalam penelitian ini ialah : Uji asuumsi data, yang meliputi uji

normaliitas sebenar dan uji liniieritas
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2. Uji Hipotesis Penenlitian

a. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran bertujuan untuk mendapatkan hasil

3. Uji Hipotesis

o
o
g
“
w

W, B

proses selanjutnya dalam penelitian ini yaitu melakukan

aanalisi uji hipotesis. Analisi ini bertujuan mengetaahui hubungan

antara kohesivitas kelompok dan motivasi berprestasi. Adapun

teknik dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis product

moment. Analisis ini mengetahui hubungan kohesivitas kelompok
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dan motivasi berprestasi pada anggota pacu jalur,

semua

perhitungan ini dibantu komputer program SPSS 23.0 for Windows.

28,33,34,36,37,4

hat bahwa Item

Item
Fav | Unf | Ju
av | mi
ah
Tanggung 8. Tidak akan meningalkan 10 4,7 | 3
jawab kelompok sebelum
menyelesikannya
9. Merasa berhasil setelah 8 5 2
menyelesaikan tugas
10. Melakukan evaluasi diri | 9, 11 6 3
jika merasa gagal dalam
menyelesaikan tugas
Mempertimban | 3. Memilih tugas sesuai dengan | 12,16 | 14 | 3
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gkan resiko kemampuan
4. Bersikap hati-hati dalam 13, 17, 3
bertindak 15
Umpan balik | 3. Menyukai evaluasi dari 19,21 | 2, | 4
orang lain 23,
35

Menurut Azwar (2012)

item yang dikatakan valid dalam penelitian

ini harus diatas dari > 0,30. Dan hasil yang didapatkan 0,436 sampai

0, 942. Dengan alpha hasil cronbach’s 0,942 dari 45 item dalam skala

dan terdapat 17 item yang gugur
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,yaitu: 9,10, 11, 12, 15, 16, 21, 22, 23, 24, 27, 28, 34, 35, 36, 39, 45.

pada tabel dibawah dapat dilihat bahwa Item yang di bold adalah item

yang gugur.

Jum
lah

15

12

10

mampu meningkatkan Kkeeratan
kelompok

Jumlah

24

45

item yang dibold adalah aitem yang gugur
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

ota pacu jalur.

ELE

ing Kecamatan

Askang

menjadi A ebabkan dahu a kata Pangk ulit diucapkan oleh

anak-anak, ka ise alz engkalan itu sendiri

yang melintasi desa tersebut, namun akibat seringnya banjir dan tanah
pinggiran sungai menjadi longsor, akibatnya pohon kepayang yang banyak
tumbuh dipinggir sungai jatuh kesungai, maka oleh masyarakat setempat
dijadikan tempat pemandian atau pangkalan. Dan sekarang desa tersebut

dikenal dengan Desa Alang Kepayang.
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2. Prosedur Penelitian

a. Proses Perizinan

Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu peneliti mengurus

keberhasilan penelitian psikologi harus dilakukan pengujian item-item
yang sahih dan itu menjadi pengukur. Pada tanggal 20 sampai 22
Desember 2018 penelitian melakukan uji coba kepada 40 orang anggota
pacu jalur di desa Rantau Bakung untuk mengisi angket uji coba, peneliti
mengunjungi subjek ke desa tersebut. Uji coba dilakukan pada subjek

ketika subjek tidak sibuk dalam kegiatan lain peneliti meminta tolong
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kepada responden untuk mengisi. Sebelum pengisian penelitian bertanya

dahulu, apakah bersedia mengisi skala uji coba tersebut. Kemudian

peneliti memberikan penjelasan prosedur penelitian skala uji coba.

kelompok dinyatakan 28 aitem Valid dengan dngan hasil indeks
reabilitas 0,942. Skala motivasi berprestasi dari 57 aitem dinyatakan 31

aitem valid dengan hasil indeks reliabilitas sebesar 0,942.
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B. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada hari kamis tanggal 3 sampai Januari 2019,

dengan jumlah sampel 67 orang anggota pacu jalur di Desa Alang Kepayang .

Variabel Skor x (empirik) ya Skor x yang hipotetik
Penelitian
X X mean SD X X mean SD
Max Min Max Min

Kohesivitas 112 68 93,13 10,89 112 28 70 14
kelompok

Motivasi 120 90 109,84 6,66 124 31 77,5 15,5
berprestaasi

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi

berprestasi memiliki peredaan, peredaan tersebut dapat kita lihat dari tabel
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diatas nilai maksimum dan minimum bergerak dari 68 sampai 112 . dan
pada hasil kohesivitas keompok juga juga terdapat peredaan yang bergerak

antara 90 sampai 120. Dari Tabel diatas dapat kita lihat perbedaan data

«

5 =

N

.-
S
)
2%
&
o
o
QD
«Q
N

’a ah, o angat rendah. Kategori
\ «.

motivasi berprestasi €

Skor Motivasi Berprestasi

Kategori Skor Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi X>119,83 2 2,98%
Tinggi 113,17 <X <119,83 22 32,83%
Sedang 106,51 <X < 113,17 24 35,82%
Rendah 99,85 < X < 106,51 16 23,90%
Sangat Rendah X <99, 85 3 4,47%

JUMLAH 67 100%
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Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa subjek dalam
penelitian ini memiliki motivasi berpretasi dalam kategori sedang, terlihat dari

persentase 35,82 %. Ini berarti dari 67 responden, 24 responden yang memiliki

Persentase

2,98%
32,85%
29,85%
29,85%
4,47%

100%

D. Uji Asumsi
Untuk melengkapi analisi terlebih dahulu dilakukan uji asumsi. Uji asumsi
tersebut meliputi normalitas sebaran data, uji linearitas hubungan antara

variabel bebas dengan variabel terikat.



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

. Uji Normalitas Sebaran

Dalam analisi ini tujuannya untuk mengetahui normalnya data penelitian.

Data tersebut di uji menggunakan aplikasi SPSS data yang diakatakan

normal ad ang.besar dari gitu juga sebaliknya

ol \\\\\“ .00

Normal

Normal

. Uji Linearitas

Uji analasis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui data
yang didapat linier atau tidak dan apakah terdapat hubungan dari dua
variael terseut. Data yang dikatakn linier dari nilai F < 0,05 maka

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah linier.egitu juga
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sebaliknya dan uji linearitas menggunakan taraf signifikan 20% Hasil uji
linearitas yang telah dilakukan mendapatkan hasil F (Linearity) sebesar

109.527 dengan nilai p seebesar 0,000 (p < 0,05). Maka dapat disimpukan

o~
3 D

dalam penelitian ini diterima. Dengan nilai koefesien (r-squared) 0, 615.

Artinya kohesivitas kelompok memberikan sumbangan efektif sebesar 61,5%
terhadap mmotivasi berprestasi, sedangkan sisanya yang sebesar 38,5%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Agar leih jelas dapat kita lihat dari tabel

diawah ini :
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Tabel 4.6

Hasil Uji Korelasi
Kohesivitas Motivasi
kelompok Berprestasi

*%

yaitu ada hubungan yang signifikan antara kohesivitas kelompok dengan

motivasi berprestasi pada anggota pacu jalur. Hal ini berarti semakin tinggi
kohesivitas kelompok anggota pacu jalur maka semakin tinggi pula motivasi
berprestasi anggota pacu jalur tersebut. Demikian pula sebaliknya. Hubungan

antara kedua variabel ini menunjukkan bahwa kohesivitas kelompok dapat
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digunakan untuk mengetahui adanya motivasi berprestasi pada anggota pacu
jalur .

Dalam perlombaan pacu jalur pasti setiap individu ingin menjadi yang

tivasi sebagai
pat dinyatakan
r tingkah laku

sesuatu dalam

motivasi berprestasi merupakan keinginan untuk menyelesaikan dan menguasai
sesuatu, orang, ide atau standar baru. Pendapat yang sama dijelaskan oleh Gill,
Weinberg dan Gould (dalam Komarudin, 2015) bahwa motivasi berprestasi

sebagai orientasi seseorang yang berjuang  menyelesikan tugas, gigih

mengahadapi masa depan, dan mengalami rasa banggsa dan menyelesaikannya.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2017) tentang
hubungan antara motivasi berprestasi dan kohesivitas kelompok dengan
kemalasan sosial pada mahasiswa semester V Universitas Islam Sultan
Agung Semarang populasi-4. Fakultas Di-«Unisula. sampel dalam penelitian
ini sebanyak 218 mahasiswa semester V Unisula. hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa ada. /uhungan Syang . signifikan antara kohesivitas
kelompok dengan motivasi berprestasi dengan sumbangan r = 0,734 dan f
hitung 125,634 dengan signifikansi = 0,000 (p<0,01). dapat diartikan ada
hubungan yang signifikan antara kohesivitas kelompok dengan motivasi
berprestasi, jadi semakin tinggi kohesivitas kelompok maka semakin tinggi
pula motivasi berprestasi, begitu juga sebaliknya semakin rendah kohesivitas
kelompok maka semakin rendah pula motivasi berprestasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sakinah dan Astuti (2015)
menunjukkan ada korelasi antara. kohesivitas kelompok dengan motivasi
berprestasi pada 149 atlit sepak bola menemukan bahwa ada hubungan
hubungan yang signifikan antara kohesivitas  kelompok dengan motivasi
berprestasi, Artinya, semakin tinggi'kohesivitas kelompok maka semakin tinggi
pula motivasi berprestasi pada atlit sepak bola tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Xiangli dk k (2011) tentang hubungan
antara kohesivits kelompok dengan motivasi berprestasi dikalangan
perempuan yang berlatih erobik. Pada 121 Perempuan
dikelas erobik menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara

kohesivitas kelompok dan motivasi berprestsi. Artinya, semakin tinggi



kohesivitas kelompok maka semakin tinggi pula motivasi berprestasi siswa
tersebut.

Komarudin, (2015) menyatakan motivasi berprestasi pada hakikatnya
merupakan keinginan, hasrat, kemauan,.dan pendorong untuk mendapat
unggul, yaitu mengungguli prestasi yang perna dicapainya sendiri atau prestasi
yang dicapai orang lain.. Motivast berprestasi merupakan darongan untuk
berpacu dalam keunggulan, baik keunggulan dirinya sendiri, keunggulan orang
lain, atau kesempatan dalam melaksanakan tugas tertentu.

Wicaksono dan Prabowo, (2005), Menyatakan bahwa kohesivitas
kelompok adalah ketertarikan terhadap kelompok dan anggota kelompok
dan dilanjutkan dengan interaksi sosial dan' tujuan pribadi yang menuntut
saling ketergantungan. Sedangkan menurut Walgito, (2007). menyatakan
bahwa kohesivitas kelompok adalah saling tertariknya atau saling senangnya
anggota satu dengan yang lain dalam kelompok.

Mcshane dan Glinow (dalam Susilo 2015) =mengatakan kohesivitas
dalam kelompok merupakan perasaan daya tarik individu terhadap kelompok
dan motivasi mereka untuk.tetap' bersama kelompok dimana hal tersebut
menjadi faktor penting didalam keberhasilan kelompok. Sedangkan menurut
kohesivitas Robbins (dalam Susilo 2015) kelompok mengacu kepada sejauh
mana anggota kelompok saling tertarik satu sama lain dan merasa menjadi
bagian dari anggota kelompok tersebut.Berdasarkan pemaparan dalam
penelitian ini dapat diprediksi dengan aadanya kohesivitas kelompok mampu

meningkatkan motivasi berprestasi pada anggota pacu jalur. Semakin tinggi
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kohesivitas kelompok maka semakin tinggi pula motivasi berprestasi pada
anggota pacu jalur tersebut, begitu juga sebaliknya.

Kelemahan penelitian ini adalah sulit menjelaskan dan mengarahkan

itian berada didalam
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BAB V

PENUTUP

a terdapat

| 5

v

[

<
=
<«

motivasi

g,

menumbuhkan motivasi berprestasi pada anggota pacu jalur.
3. Kepada peneliti selanjutnya apabila tertarik untuk meneliti maka sebaiknya
digunakan dengan metode aspek, indikator yang berbeda agar mendapatkan

hasil yang lebih aik lagi
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